BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kegiatan kerohanian Islam sangat diperlukan sekali karena bertujuan
untuk mencapai kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu Pendidikan
Agama Islamdinilai memiliki eksitensi yang sangat penting. Hal ini karena
Pendidikan Agama berguna dalam mewujudkan generasi bangsa yang
berkualitas dan memiliki kemampuan tinggi dalam berperilaku amaliah dan
muamalah sehingga kelangsungan hidup dalam dinamika kehidupan sosial
dapat terus hidup.

Pembinaan nilai-nilai ajaran Agama terhadap anak didik memerlukan
kesadaran antara kedua belah pihak, yaitu guru menyadari kewajibannya
sebagai pendidik dan begitu pula sebaliknya siswa harus menyadari akan
pentingnya Pendidikan Agama dalam kehidupan sehari-hari. Sebab
sebagaimana kita ketahui pada usia sekolah menengah ini merupakan masa
transisi kearah kedewasaan, dimana siswa sering diharapkan pada berbagai
permasalahan terutama yang menyangkut dirinya seperti anak ingin
menunjukkan identitasnya pada orang-orang dilingkungannya. Namun
terkadang anak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan aturan-aturan yang
ada, hal ini disebabkan pada usia sekolah menengah anak mudah terpengaruh
oleh hal-hal yang ada dilingkungannya.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Slameto bahwa masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, pejudi, suka mencuri dan

mempunyai kebiasaan yang tidak baik akan berpengaruh jelek kepada anak



yang berada disekitarnya. Akibatnya belajarnya terganggu dan bahkan anak
kehilangan semangat belajar karena perhatiannya yang berpusat pada
pelajaran berpindah keperbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang
disekitanya yang tidak baik tadi. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah
orang-orang terpelajar yang baik-baik, maka anak akan terpengaruh juga pada
hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang dilingkungannya, sehingga akan
berbuat seperti apa yang ada dilingkungannya.® Artinya anak akan bertingkah
laku sebagaimana orang yang disekelilingnya.

Menurut H.C Witherington tingkah laku adalah tindakan-tindakan
(action) yang dilakukan seseorang terhadap suatu objek, baik dalam bentuk
perbuatan maupun perkataan secara individu maupun kolektif.?Sedangkan
menurut Zakiah Djarajat mengatakan bahwa tingkah laku adalah sikap
seseorang yang dimanisfetasikan kedalam perbuatan.®> Sementara itu Oemar
Bakri mengatakan bahwa tingkah laku adalah sikap yang melekat pada jiwa
seseorang yang mudah menjadikan ia berbuat dengan tanpa pertimbangan atau
sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan.® Selanjutnya Sarlito Wirawan
mengatakan apabila ditinjau dari suatu sudut bentuknya, tingkah laku atau
perbuatan manusia tidak terjadi secara sporadis (timbul dan hilang di saat-saat
tertentu) tetapi selalu ada kelangsungan antara suatu perbuatan dengan

perbuatan terdahulu merupakan persiapan dengan perbuatan datang.’
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Untuk menjadikan anak didik memiliki pola tingkah laku yang baik,
tentu tidaklah cukup dengan memberikan pengetahuan saja tetapi sangat
penting adalah membentuk secara berangsur-angsur melalui latihan, sehingga
tertanam dalam jiwa anak didik dan menjadi suatu kebiasaan dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Zakiah Djarajat bahwa
untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, tidaklah mungkin
dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan
yang baik, yang diharapkan nanti dia akan mempunyai sifat-sifat itu dan
menjauhi sifat-sifat tercela, kebiasaan dan latihan itulah yang membuat dia
cenderung kepada melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik.°

Sebagai bukti dari hasil kegiatan yang diberikan dapat ditandai adalah
dengan adanya perubahan pada diri anak berupa perubahan tingkah laku,
sikap, dan keterampilan. Menurut Bloom perubahan tingkah laku terbagi atas
tiga bagian, yaitu:

1. Tingkah laku kognitif yang meliputi pengetahuan yang diperoleh siswa
setelah melakukan proses belajar.

2. Tingkah laku afektif yang meliputi sikap individu sebagai akibat proses
belajar.

3. Tingkah laku psikomotor yang mencakup perubahan keterampilan.’

Jadi, tidaklah sesuai pendidikan hanya difokuskan pada pengembangan
kemampuan kognitif saja dan mengabaikan pengembangan afektif dan
psikomotor, sedangkan ketiga aspek ini sama pentingnya untuk mencapai

keberhasilan dalam proses pembelajaran dan terlebih lagi dalam kehidupan.
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Untuk itu proses pendidikan hendaklah berorientasi pada penyediaan
lingkungan (kegiatan ekstrakulikuler), yang memungkinkan siswa untuk
mengembangkan potensi dasar yang dimiliki siswa secara optimal, baik segi
kognitif, afektif, psikomotor. kegiatan dalam program ekstrakurikuler
diarahkan kepada upaya pembentukan serta pemantapan kepribadian siswa.
yang dikemas dengan berbagai macam cara salah satu diantaranya adalah
kerohanian Islam (Rohis).

Kegiatan rohis merupakan suatu wadah besar yang dimiliki siswa
untuk menjalankan aktivitas dakwah di sekolah® Rohis bertujuan untuk
mendidik siswa menjadi lebih Islami dan mengenal baik dunia keislaman.
Rohis adalah satu-satunya organisasi komplit dan menyeluruh. llmu dunia dan
akhirat dapat ditemukan disini.Rohis juga bermanfaat untuk membentuk watak
atau akhlak seseorang untuk menjadi yang lebih baik dengan mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Dengan adanya kegiatan rohis ini perilaku siswa dapat
berubah menjadi lebih baik.’

Begitu pula halnya dengan kegiatan rohis dapat juga mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, psikomotor siswa dalam proses pembelajaran,
sehingga yang kurang mengikuti kegiatan Rohis dapat tertinggal dari siswa
yang aktif mengikuti kegiatan tersebut. Sebab dari segi kognitif siswa dapat
menambah wawasan tentang pemahaman ilmu-ilmu Islam, yang belum tentu
didapat siswa di dalam kelas. Sedangkan dari segi afektif yakni dapat

mengarahkan tingkah laku siswa dari kurang baik menjadi baik atau sesuai
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dengan tuntutan kehidupan masyarakat dan setelah siswa mengikuti kegitan
rohis ini, paling tidak siswa mengalami perubahan sikap atau tingkah laku
sebagai akibat proses belajar, seperti patuh terhadap apa yang diperintahkan
guru maupun orang tua, selalu menghormati orang lain, bertutur kata yang
baik dan sebagainya.

Berdasarkan paparan di atas, Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Tambang Kabupaten Kampar memasukkan kegiatan kerohanian Islam
(ROHIS) kedalam salah satu kegiatan ekstakulikuler. Ekstrakulikuler adalah
kegiatan pendidikan luar kebutuhan kurikulum berlaku, akan tetapi bersifat
paedagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka pencapaian tujuan
sekolah.™

Kegiatan Kerohanian Islam (Rohis) adalah sebuah kegiatan pendidikan
di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat mendidik serta
bertujuan untuk mendidik siswa yang lebih Islami dan mengenal baik dunia
kelslaman.™

Berdasarkan tujuan diatas diharapkan nantinya siswa aktif mengikuti
kegiatan kerohanian Islam (Rohis) ini. Dengan mengikuti kegiatan ini tingkah
laku siswa dapat berubah menjadi lebih baik. Kegiatan ini juga sangat penting
dalam pembentukan watak, kepribadian serta dapat meningkatkan daya
kreatifitas, nalar berfikir kritis serta pendidikan akhlak dan budi pekerti dan
tigkah laku siswa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka SMPN 1 Tambang mengadakan

kegiatan rohis ini, kegiatan ini diadakan di aula SMPN 1 Tambang. Biasanya
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kegiatan rutin dan terjadwal dilaksanakan sekali dalam seminggu. Tiap kelas
berbeda waktunya yaitu setiap hari jum’at selama 1 jam.*?
Adapun pelaksanaan kegiatan Rohis di SMPN 1 Tambang meliputi:

a. Kebijakan sekolah, yakni memasukkan kegiatan rohis sebagai
ekstrakulikuler.
b. Tugas guru
Didalam pelaksanaan kegiatan rohis, guru sebagai pembimbing
bertugas sebagai:
1) Mengatur waktu pelaksanaan kegiatan
2) Memberi pengarahan kepada siswa sebelum kegiatan dilaksanakan.
3) Mengawasi jalannya pelaksanaan kegiatan Rohis.
4) Memberi motivasi siswa agar dapat lebih semangat dalam
mengikuti kegiatan Rohis.
c. Tugas siswa
1) Hadir tepat waktu sebelum kegiatan dimulai.
2) Siswa menyajikan materi sesuai dengan materi yang dipersiapkan.
3) Berpakaian muslim.
4) Siswa diharapkan lebih aktif dalam kegiatan ini.
Siswa dituntut agar berperan aktif dalam melaksanakan peraturan-
peraturan yang sudah di program, dengan berbedanya karakter manusia, tidak
tertutup kemungkinan pelanggaran disiplin akan dilaksanakan siswa,

khususnya dalam pelaksanaan kegiatan Rohis.

12 Wawancara dengan Ibu Eliza, BA, Guru Pendidikan Agama Islam, Tanggal 2 Januari
2017 di SMPN 1 Tambang.



Berdasarkan hasil pengamatan sementara, penulis lakukan di sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar, mengenai
keikutsertaan siswa mengikuti kegiatan rohis ditemukan gejala-gejala sebagai
berikut:

1. Masih ada siswa yang tidak hadir tepat waktu yang telah ditetapkan.
2. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan saat kegiatan rohis
berlangsung.

Sementara gejala-gejala tentang tingkah laku siswa yaitu:

1. Masih ada siswa yang tidak mengucapkan salam ketika masuk ke ruang
guru..

2. Masih ada siswa yang berbicara kotor kepada teman-temannya.

3. Masih ada siswa yang tidak berpakaian tertib sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan sekolah.

4. Masih ada siswa yang tidak menegur ketika bertemu dengan guru.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan, diketahui bahwa
sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar telah
memberikan Pendidikan Agama Islam selama dua jam dan didukung dengan
kegiatan kerohanian Islam (Rohis) yang dibimbing oleh guru pembimbing.
Dengan mengikuti kegiatan kerohanian Islam ini, tingkah laku siswa dapat
berubah menjadi baik. Ada siswa yang aktif mengikuti kegiatan Rohis ini, tapi
tingkah lakunya di luar kegiatan tidak baik. Ada siswa yang tidak aktif
mengikuti Rohis ini, tapi tingkah lakunya baik. Namun yang terjadi di sekolah
masih ada siswa-siswi yang sering datang terlambat, meninggalkan kelas

tanpa izin ketika jam belajar masih berlangsung, mengeluarkan kata-kata yang



tidak baik, suka mengganggu teman yang sedang belajar, malas mengerjakan
tugas atau pekerjaan rumah. Seharusnya semua siswa-siswi mematuhi tata
tertib yang telah dibuat sekolah, hadir tepat waktu, belajar dengan sungguh-
sungguh, kerjakan yang di perintah oleh guru, dan saling menyayangi dan
menghormati sesama. Namun yang menjadi pertanyaan dalam penulis ini,
apakah ada hubungan keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis)
terhadap tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang
Kabupaten Kampar.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti tentang: Pengaruh
keaktifan Mengikuti Kegiatan Kerohanian Islam terhadap Tingkah Laku

Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar.

. Penegasan Istilah

Untuk memberikan gambaran yang jelas, guna menghindari
kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, maka dipandang perlu untuk
menjelaskan istilah-istilah yang berkenaan dengan judul penelitian ini.

Adapun penjelasan istilah-istilah tersebut adalah:

1. Keaktifan mengikuti adalah segala kegiatan perubahan tingkah laku
individu dengan melakukan interaksi dengan lingkungannya untuk
mencapai tujuan.

2. Kegiatan kerohanian Islam adalah sebuah kegiatan ekstrakulikuler yang
bertujuan untuk menambah wawasan siswa tentang pemahaman ilmu-ilmu

agama.



3. Tingkah laku adalah sikap yang melekat pada jiwa seseorang yang mudah

menjadikan ia berbuat dengan tanpa mempertimbangkan atau sesuatu yang

sudah kebiasaan.

C. Permasalahan

1. ldentifikasi Masalah

Permasalahan-permasalahan yang ada dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

a.

b.

f.

Pelaksanaan kegiatan kerohanian Islam (Rohis).

Motivasi siswa mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis).
Bentuk-bentuk kegiatan kerohanian Islam (Rohis).

Pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan kerohanian Islam (Rohis)
terhadap Tingkah Laku siswa.

Hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti Kegiatan
kerohanin Islam (Rohis) terhadap tingkah laku siswa.

Tingkah laku siswa di SMPN 1 Tambang Kabupaten Kampar

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan karena adanya keterbatasan

masalah penelitian ini, maka penulis membatasi kajian ini dengan

memfokuskan penelitian mengenai pengaruh keaktifan mengikuti kegiatan

kerohanian Islam terhadap tingkah laku siswa di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar.
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3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan fenomena dan permasalahan yang telah dipaparkan

diatas, maka permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimana keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan Rohis di SMP
Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar.?

b. Bagaimana tingkah laku siswa di SMP Negeri 1 Tambang Kabupaten
Kampar?

c. Apakah ada pengaruh yang signifikan keaktifan mengikuti kegiatan
rohis terhadap tingkah laku siswa di SMP Negeri 1 Tambang

Kabupaten Kampar?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk:

a. Untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengikuti Kegiatan
kerohanian Islam (Rohis) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Tambang Kabupaten Kampar.

b. Untuk mengetahui tingkah laku siswa di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Tambang Kabupaten Kampar.

c. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan keaktifan mengikuti
kegiatan kerohanian Islam (Rohis) terhadap tingkah laku siswa di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Tambang Kabupaen Kampar.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi akhir di
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam
UIN Suska Riau.
b. Untuk menambah pengetahuan, pengalaman dan keterampilan serta
cakrawala berfikir penulis dibidang penelitian.
c. Sebagai bahan masukan bagi guru pembimbing rohis.

d. Sebagai sumbangan pemikiran penulis dalam bidang pendidikan.



